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INTISARI

EKA WULANDARI YULIANTO, 2024, PENGUJIAN MUTU FISIK
DAN PENENTUAN NILAI SPF DALAM PRODUK LIP BALM
SECARA IN VITRO DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI
UV-VIS, KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-ll
ANALIS FARMASI DAN MAKANAN, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh apt. Anita Nilawati,
S.Farm., M.Farm.

Produk kosmetik seperti lip balm yang mengandung tabir surya
memiliki keefektifan dapat dilihat dari nilai Sun Protection Factor
(SPF) yang tertera pada label produk kemasan. Banyaknya produk tabir
surya yang beredar dipasaran diperlukan pembuktian untuk melindungi
konsumen dari kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan standar
mutu sediaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu fisik,
nilai SPF pada beberapa produk sampel lip balm di pasaran, dan
kesesuaian nilai SPF pada label kemasan sampel produk lip balm.

Penelitian ini menggunakan 3 sampel produk lip balm merek X,
Y, Z yang mencantumkan nilai SPF. Sampel dilakukan pengujian mutu
fisik yang meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya
lekat, dan titik lebur. Selanjutnya dilakukan pengukuran nilai SPF
secara in vitro diukur absorbansinya menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 290 — 320 nm
interval 5 nm dan hasil uji dianalisis berdasarkan persamaan Mansur.

Hasil pengujian mutu fisik pada penelitian ini menunjukkan
bahwa sampel memenuhi kriteria mutu fisik sediaan lip balm yang baik
yaitu seluruh produk homogen, memenuhi rentang persyaratan pH
bibir, memiliki daya sebar dan daya lekat yang baik. Ketiga sampel
produk lip balm merek X, Y, Z yang terukur secara in vitro metode
spektrofotometeri UV-Vis memiliki rata — rata nilai SPF sebesar
17,5989; 12,6685; dan 11,5038. Hal tersebut tidak sesuai dengan label
kemasan sampel produk lip balm.

Kata kunci: lip balm, tabir surya, uji mutu fisik, spektrofotometri UV-
Vis
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ABSTRACT

EKA WULANDARI YULIANTO, 2024, PHYSICAL QUALITY
TESTING AND DETERMINING SPF VALUE IN LIP BALM
PRODUCTS IN VITRO USING UV-VIS SPECTROPHOTOMETRY
METHOD, SCIENTIFIC PAPERS, DIPLOMA OF PHARMACY
AND FOOD ANALYSIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY. Supervised by apt. Anita Nilawati, S. Farm., M.
Farm.

Cosmetic products such as lip balm that contain sunscreen have
their effectiveness, which can be seen from the Sun Protection Factor
(SPF) value stated on the product packaging label. The large number of
sunscreen products on the market requires proof to protect consumers
from cosmetics that do not meet the requirements for product quality
standards. This research aims to determine the physical quality, SPF
value of several sample lip balm products on the market, and the
suitability of the SPF value on the packaging labels for sample lip balm
products.

This research used 3 samples brand of lip balm products X, Y,
Z which included SPF values. Samples were subjected to physical
quality testing which included organoleptic tests, homogeneity, pH,
spreadability, stickiness and melting point. Next, the SPF value was
measured in vitro and the absorbance was measured using the UV-Vis
spectrophotometric method with a wavelength of 290 — 320 nm at 5 nm
intervals and the test results were analyzed based on the Mansur
equation.

The results of physical quality testing in this study showed that
the samples met the physical quality criteria for good lip balm
preparations, namely that the entire product was homogeneous, met the
lip pH requirement range, had good spreadability and adhesion. The
three samples brand of lip balm products X, Y, Z which were measured
using the in vitro UV-Vis spectrophotometry method had an average
SPF value of 17,5989; 12,6685; and 11,5038. This does not match the
lip balm product sample packaging label.

Keywords: lip balm, sunscreen, physical quality test, UV-Vis
spectrophotometry
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetik sudah dikenal sejak dahulu kala dengan
memanfaatkan bahan alamiah yang diproses secara sederhana. Istilah
kosmetik berasal dari bahasa Yunani yaitu kosmein yang berarti
“berhias”. Seiring dengan perkembangan zaman, kosmetik sudah
menjadi kebutuhan bagi masyarakat untuk menunjang penampilan.
Salah satu bagian wajah yang dapat mempengaruhi penampilan yaitu
bibir, penampilannya dapat mempengaruhi persepsi estetis wajah. Bibir
merupakan salah satu bagian wajah yang sensitif karena kurangnya
kelenjar keringat pada kulit bibir dan tidak adanya pelumasan sebum,
mengakibatkan bibir mudah kering dan pecah-pecah. Selain itu, bibir
sangat rentan mengalami kerusakan akibat kurangnya perlindungan
seperti terpapar sinar UV dan radikal bebas. Sinar UV dapat
mengakibatkan bibir terjadi perubahan warna menjadi gelap dan
berkerut, sehingga diperlukan perawatan bibir untuk memulihkan bibir
yang kering dan rusak dengan menggunakan lip balm sebagai
alternatifnya (Salsabila et al, 2022).

Lip balm merupakan salah satu produk kosmetik yang cara
penggunaannya dioleskan pada bibir, berfungsi untuk melembabkan
bibir agar tidak kering, pecah-pecah dan melindungi bibir dari faktor
lingkungan yang merugikan seperti sinar UV (Suena et al, 2022). Pada
dasarnya lip balm merupakan sediaan yang dibuat dengan bahan dasar
lilin untuk melembabkan bibir, sedangkan karakteristik lip balm yang
memberikan perlindungan terhadap perlindungan luar seperti sinar UV
memiliki bahan aktif yang bersifat fotoprotektif misalnya sediaan tabir
surya (Cahyani et al, 2023). Salah satu efek buruk dari paparan sinar
UV yang terlalu sering mengenai pada kulit yaitu dapat merusak DNA
yang menyusun gen sehingga menyebabkan kanker kulit.

Berdasarkan data dari WHO, prevalensi melanoma diperoleh
kasus sebanyak 331.722 pada tahun 2022 di seluruh dunia dan
ditemukan ada 1.716 kasus dengan angka kematian 774 pada tahun
2022 di Indonesia. Sedangkan prevalensi kanker kulit tipe non-
melanoma tercatat sekitar 1.234.533 kasus dengan angka kematian
69.416 pada tahun 2022 di seluruh dunia dan di Asia tercatat 120.846
kasus dengan mortalitas 32.027 pada tahun 2022 (WHO, 2022). Kanker
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kulit tersebut disebabkan oleh peningkatan paparan sinar matahari yang
tinggi, gelombang sinar ultraviolet merupakan spektrum dari sinar
matahari yang paling signifikan yang dapat menyebabkan terjadinya
kanker Kkulit.

Perlindungan secara fisik juga diperlukan untuk meminimalisir
paparan sinar matahari misalnya penggunaan topi, payung, pakaian dan
bagian tubuh yang tidak dapat terlindungi secara fisik dapat dapat
menggunakan tabir surya. Tabir surya memiliki dua mekanisme kerja
yaitu secara kimia menyerap atau mengabsorbsi sinar UV dan secara
fisika memantulkan radiasi sinar UV (Rachmawati et al, 2021). Tabir
surya merupakan sediaan dengan bahan kosmetika yang secara fisik
maupun kKimia dapat menghambat penembusan sinar UV ke dalam kulit
yang dapat melindungi kulit terhadap radiasi sinar UV (Sari et al,
2023).

Pada produk tabir surya terdapat pelabelan SPF (Sun Protection
Factor) yang berfungsi untuk melindungi dari paparan sinar UVB yang
umumnya menyebabkan sunburn dan PA (Protection Grade of UVA)
yang berfungsi untuk melindungi kulit dari sinar UVA yang dapat
menyebabkan penuaan dini. Pelabelan SPF pada produk tabir surya
biasanya diikuti dengan angka misalnya SPF 30 yang menunjukkan
lamanya tabir surya mampu melindungi tubuh dari paparan sinar UVB,
sedangkan pelabelan PA diukur dengan banyaknya tanda (+) dari PA+
hingga PA++++ yang menunjukkan semakin besar perlindungan kulit
yang diberikan tabir surya terhadap sinar UVA (Ngoe et al, 2019).

Semakin tinggi nilai SPF (Sun Protection Factor) pada produk
tabir surya, maka semakin baik aktivitas perlindungannya. Efektivitas
tabir surya didasarkan pada penentuan nilai SPF (Sun Protection
Factor) yang menunjukkan kemampuannya melindungi kulit dari
paparan sinar UV. Nilai SPF (Sun Protection Factor) merupakan
perbandingan jumlah energi UV yang dibutuhkan untuk menimbulkan
eritema minimal pada kulit yang dilindungi oleh produk tabir surya
dibandingkan dengan yang tidak dilindungi produk tabir surya (Sari et
al, 2023). Pengukuran nilai SPF dapat dilakukan secara in vitro dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, yang berguna untuk
tes pendahuluan dalam proses pengembangan produk tabir surya
(Nopiyanti et al, 2020).

Produk tabir surya sediaan lip balm tersedia yang dijual dan
dipasarkan diketahui memiliki nilai SPF yang bervariasi yang tertera
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pada label kemasannya. Oleh karena itu perlu dilakukan pembuktian
nilai yang dicantumkan pada label kemasan sesuai dengan nilai hasil
uji. Selain itu evaluasi untuk membuktikan kualitas atau mutu fisik dari
sediaan yang ditujukan untuk melindungi konsumen dari kosmetik
yang tidak memenuhi persyaratan standar mutu dan keamanan yang
dapat merugikan konsumen.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut :

1) Bagaimana mutu fisik sampel lip balm merek X, Y, Z berdasarkan
parameter organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat
dan titik lebur?

2) Berapa nilai SPF pada sampel lip balm 1, 2 dan 3 secara in vitro
dengan spektrofotometri UV-Vis?

3) Apakah nilai SPF hasil pengujian secara in vitro metode
spektrofotometri UV-Vis sesuai dengan nilai SPF yang tercantum
pada label kemasan lip balm 1, 2 dan 3?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian
ini yaitu untuk :

1) Mengetahui sampel lip balm merek X, Y dan Z memenuhi kriteria
mutu fisik yang baik.

2) Mengetahui nilai SPF pada sampel lip balm merek X, Y dan Z
yang diukur secara in vitro dengan metode spektrofotometri UV-
Vis.

3) Mengetahui kesesuaian nilai SPF dengan nilai SPF yang tercantum
pada label kemasan sampel lip balm X, Y dan Z.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini diantaranya yaitu :

1) Menambah wawasan mengenai kualitas mutu fisik pada lip
balm serta mengetahui keamanan produk bermerek yang
beredar di pasaran.

2) Menginformasikan mengenai nilai SPF pada produk lip balm
yang beredar di pasaran.



3) Memberikan informasi mengenai kebenaran nilai SPF dalam
produk lip balm, apakah sesuai dengan nilai yang tercantum
dalam label atau tidak.



